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PATI- Lebih dari sekadar semen dan batu, program TNI Manunggal Membangun
Desa (TMMD) Reguler ke-128 Kodim 0718/Pati di Desa Godo, Kecamatan
Winong, Pati, pada Kamis (30/4/2026), membuktikan bahwa sentuhan
kemanusiaan adalah fondasi terpenting. Di tengah kesibukan pembangunan fisik,
sebuah momen hangat terjalin, menghadirkan senyum di wajah lansia.

Mbah Sumarni (85) tampak duduk sendiri saat Babinsa Desa Godo, Serda Sujono, datang berkunjung dalam
rangka komunikasi sosial (komsos), Kamis (30/4/2026).



Di sebuah rumah sederhana, Mbah Sumarni, seorang wanita berusia 85 tahun,
menemukan kehangatan saat Serda Sujono, Babinsa Desa Godo,
mengunjunginya. Kunjungan ini bukan sekadar rutinitas, melainkan wujud nyata
komunikasi sosial yang penuh empati.

Dengan penuh perhatian, Serda Sujono berbincang ringan, menanyakan kabar
dan kebutuhan Mbah Sumarni. Percakapan sederhana itu mengalir bagai
keluarga, menciptakan suasana kekeluargaan yang begitu berharga bagi lansia
yang kerap merasa sendiri.

“Senang sekali ada yang datang, apalagi Pak Tentara sering mampir. Jadi tidak
merasa sendirian,” tutur Mbah Sumarni dengan mata berbinar, merasakan
kebahagiaan atas perhatian yang diberikan.

Serda Sujono menjelaskan bahwa kegiatan komsos adalah bagian tak
terpisahkan dari tugas pembinaan teritorialnya. Ia menekankan pentingnya
pendekatan humanis untuk membangun kepercayaan masyarakat.

“Kami tidak hanya hadir saat ada kegiatan besar, tetapi juga memastikan warga,
khususnya lansia, tetap mendapatkan perhatian. Ini bagian dari tanggung jawab
kami sebagai aparat kewilayahan,” tegas Serda Sujono.

Kisah Mbah Sumarni ini menjadi cerminan bahwa TMMD bukan hanya tentang
membangun infrastruktur, namun juga merajut kebersamaan dan mempererat
hubungan antara TNI dan masyarakat. Perhatian kecil seperti kunjungan dan
dialog langsung mampu memberikan dampak emosional yang besar.

Melalui TMMD Reguler ke-128, nilai kepedulian, kebersamaan, dan kemanusiaan
terus mengalir di Desa Godo. Kehadiran Babinsa di sana bukan hanya membawa
program pembangunan, tetapi juga menghadirkan rasa aman, kehangatan, dan
harapan bagi seluruh warga.
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